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ABSTRAK
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Kelas IV SD Negeri Sepanjang Jaya
II  Kecamatan Rawalumbu, Kota Bekasi. Jumlah siswa yang diteliti 24 orang, terdiri dari
12  orang laki-laki dan 12 orang perempuan. Penelitian dilaksanakan di  kelas IV
semester kedua tahun pelajaran 2014/2015 dengan bahan kajian “energi dan
penggunaannya”. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2015 sampai dengan
Maret 2015.
Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, yang masing-masing terdiri atas
empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengumpulan data, dan
tahap refleksi. Metode yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif jigsaw
dengan tujuan meningkatkan hasil  pembelajaran.
Pada awalnya, siswa yang mampu meraih nilai KKM berjumlah 34,4 %. Melalui
upaya perbaikan pembelajaran, pada siklus I tingkat kelulusan meningkat menjadi 68,7
%. Pada siklus kedua meningkat menjadi 72,2 %, sementara pada siklus ketiga menjadi
77,7 %
Kata Kunci: Tujuan Pembelajatan, Kooperatif, Model Jigsaw, Minat, Hasil Belajar
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA disebabkan oleh
sejumlah faktor. Selain faktor kegiatan pembelajaran di kelas, juga disebabkan oleh faktor
lingkungan  dan faktor keluarga. Hal ini antara lain ditunjukkan oleh kurangnya perhatian
orang tua siswa terhadap kegiatan belajar anak. Orang tua tidak terbiasa membantu anak
dalam belajar sehingga motivasi belajar anak sangat rendah.
Apabila ditinjau dari sisi proses pembelajaran, terdapat sejumlah kelemahan,
antara lain: (a) tidak tepatnya metode pembelajaran yang digunakan oleh guru, (b)
kurangnya kemampuan guru dalam menggali pengalaman siswa yang berhubungan
dengan fakta di lapangan; (c) kurangnya penggunaan media sebagai proses adaptasi
pengalaman siswa dengan konsep yang dipelajari, (d) terlalu dominannya proses
pembelajaran yang berpusat pada guru.
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KKM mata Pelajaran IPA untuk kompetensi dasar (KD)  “energi dan
penggunaannya”  adalah 70.  Namun, dalam kenyataannya, dari 24 orang siswa yang
mengikuti tes, hanya sembilan  orang siswa yang memperoleh nilai ≥ 70. Hal ini
membuktikan kegiatan pembelajaran belum sepenuhnya berhasil, sehingga perlu
diadakan penelitian tindakan kelas untuk memperbaikinya.
Penelitian tindakan kelas ini difokuskan pada penumbuhan minat siswa terhadap
pembelajaran IPA untuk  meningkatkan hasil belajar. Melalui  kegiatan pembelajaran
dengan penerapan model Kooperatif Jigsaw, nilai rata-rata 4,2  yang diperoleh pada awal
pembelajaran diharapkan dapat ditingkatkan menjadi 70.  Demikian pula, diharapkan
motivasi siswa mengikuti pelajaran IPA dapat ditingkatkan.
Identifikasi Masalah
Pada tahap awal, peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam tentang “energi dan penggunaannya”. Dalam kegiatan obeservasi
ini, peneliti mencatat semua hal yang terjadi pada kegiatan pembelajaran. Observasi yang
dilakukan selama tiga kali menghasilkan temuan sebagai berikut:
1. Siswa tampak kurang bergairah mengikuti pelajaran IPA.
2. Siswa tampak kurang termotivasi mengikuti mata pelajaran IPA.
3. Hasil dan pemahaman belajar siswa tidak memenuhi standar KKM.
Selanjutnya, peneliti mengadakan wawancara dengan siswa, teman sejawat, dan
kepala sekolah. Kegiatan wawancara ini  menghasilkan temuan sebagai beriku :
1. Sebagian orang tua siswa kurang mendukung kegiatan pembelajaran.
2. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam  kegiatan pembelajaran relatif
kurang lengkap.
3. Guru belum memanfaatkan secara maksimal alat peraga dalam  proses
pembelajaran.
Berdasarkan hasil obeservasi dan wawancara tersebut, peneliti merumuskan
masalah penelitian sebagai berikut: “Apakah penggunaan model belajar kooperatif Jigsaw
expert group (kelompok ahli) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran
IPA tentang “energi dan penggunaannya” di kelas IV SD Negeri Sepanjang Jaya II,
Semester II tahun ajaran 2014/2015?
Pembatasan Masalah
Peneliti membatasi permasalahan penelitian ini pada hal-hal   sebagai berikut:
1. Metode kooperatif jigsaw terbimbing.
2. Media sederhana
3. Minat belajar siswa
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4. Mata pelajaran IPA
Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menumbuhkan minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran  IPA
2. Tujuan Khusus
Menumbuhkan minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui
penerapan metode kooperatif jigsaw di kelas IV SD Negeri Sepanjang Jaya II,
Rawalumbu, Kota Bekasi.
Manfaat Penelitian
Secara khusus, manfaatpenelitian tindakan kelas ini antara lain:
Bagi Siswa
a. Membantu meningkatkan pemahaman siswa dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA di  kelas.
b. Meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam pembelajaran.
Bagi Guru
a. Guru termotivasi memperbaiki kualitas proses pembelajaran IPA agar dapat
meningkatkan prestasi hasil belajar siswa.
b. Guru menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam melakukan inovasi dalam
penggunaan media pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung
efektif dan efisien.
Bagi Sekolah
Menjadi sumbangan pemikiran bagi peningkatan mutu proses maupun mutu hasil
pembelajaran IPA di sekolah. Di samping itu, hasil penelitian ini dapat melengkapi
media, teknik, dan metode pembelajaran serta dapat dijadikan salah satu acuan dalam
mengambil kebijakan yang berhubungan dengan peningkatan kualitas pembelajaran.
KAJIAN TEORI
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) mempelajari semua benda yang ada di alam,
peristiwa, dan gejala-gejala yang muncul di alam. IPA adalah suatu pengetahuan yang
bersifat objektif tentang alam sekitar beserta isinya. Beberapa ilmuwan memberikan
definisi IPA sesuai dengan pengamatan dan pemahamannya. Carin (1993:3)
mendefinisikan science atau sains sebagai “the activity of questioning and exploring the
universe and finding and expressing it’s hidden order”, yaitu “kegiatan mempertanyakan
dan menyelidiki alam semesta dan menemukan serta mengungkapkan rahasianya.” IPA
mengandung makna pengajuan pertanyaan, pencarian jawaban, pemahaman jawaban,
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penyempurnaan jawaban baik tentang gejala maupun karakteristik alam sekitar melalui
cara-cara sistematis.
IPA sebagai produk maupun IPA sebagai proses tidak dapat dipisahkan.  Carin
menyatakan bahwa IPA sebagai produk atau isi mencakup fakta, konsep, prinsip, hukum-
hukum dan teori IPA. Fakta merupakan kegiatan-kegiatan empiris di dalam IPA, Konsep,
prinsip, hukum-hukum, teori merupakan kegiatan-kegiatan analisis di dalam IPA.
Sebagai proses, IPA dipandang sebagai kerja atau sesuatu yang harus dilakukan
dan diteliti, yang dikenal dengan proses ilmiah atau metode ilmiah. Hal ini dilakukan
antara lain melalui kegiatan mengamati, mengklasifikasi, mengukur,
mengkomunikasikan, memprediksi, menduga, mendefinisikan secara operasional,
merumuskan hipotesis, menginterprestasikan data, mengontrol variabel, dan melakukan
eksperimen.
Pembelajaran IPA  dapat mendorong berkembangnya sikap ingin tahu, usaha
untuk membuktikan sesuatu, sikap menerima perbedaan, dan sikap kooperatif. Mata
pelajaran IPA adalah salah satu mata pelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan
berpikir analitis deduktif dengan menggunakan berbagai peristiwa alam dalam
penyelesaian masalah. Melalui pelajaran IPA para siswa memperoleh kemampuan
menerapkan penalaran deduktif-kuantitatif matematis maupun  analisis kualitatif dengan
menggunakan berbagai konsep dan prinsip IPA.
Penelitian tindakan kelas ini berawal dari pemikiran bahwa kreativitas memiliki
fungsi penting dalam pencapaian hasil belajar siswa. Upaya pengembangan kreativitas ini
dapat dilakukan melalui pengajaran yang dirancang secara kreatif, dan salah satunya
adalah  model pembelajaran kooperatif jigsaw.
Pengajaran dengan model pembelajaran kooperatif jigsaw dimaksudkan untuk
mengembangkan kreativitas siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa  (Joyce dan
Well, 1980). Model pembelajaran jigsaw adalah pengajaran yang menekankan
keterlibatan intelektual dan emosi siswa dalam proses belajar-mengajar  (Sudjana, 1989)
dengan tujuan  meningkatkan hasil belajar siswa  (Partika, 1987; Wijayanti, 1991).
Sejalan dengan itu, menurut Romlah (1988) model pembelajaran jigsaw dapat
meningkatkan kreativitas siswa.
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan
mengembangkan sikap kreatif  siswa serta hasil belajar siswa tentang “energi dan
penggunaannya” dengan model pembelajaran kooperatif jigsaw.
IPA adalah disiplin ilmu yang memiliki ciri-ciri  khusus. IPA mengandung nilai
ilmiah, artinya kebenaran dalam IPA dapat dibuktikan. IPA  merupakan kumpulan
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pengetahuan yang tersusun secara sistematis, yang  pada umumnya terbatas pada gejala
alam. IPA merupakan pengetahuan teoritis yang disusun secara khas.
Subjek Penelitian
Subjek penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah 24 orang siswa kelas IV SD
Negeri Sepanjang Jaya I, Kecamatan Rawalumbu, Kota Bekasi, tahun pelajaran
2014/2015. Siswa laki-laki 12 orang dan siswa  perempuan 12 orang.   Golongan
ekonomi keluarga adalah menengah ke bawah. Sebagian besar orang tua siswa bekerja
sebagai pedagang kecil, buruh, pembantu rumah tangga, dan pedagang sayur di pasar.
Sumber Data
Data dalam penelitian tindakan kelas ini berasal dari dua sumber, yaitu sumber
primer dan sumber sekunder.  Data primer diperoleh pada saat peneliti melakukan
penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh dari sumber pendukung lain di luar
pelaksanaan penelitian.
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:
1. Sumber data primer
Data primer berasal dari hasil observasi terhadap minat siswa mengenai
pembelajaran IPA dan nilai hasil belajar pada akhir siklus 1 dan siklus 2.
2. Sumber data sekunder
Data ini diperoleh dari learning log yang ditulis oleh siswa tentang proses
pembelajaran IPA yang telah berlangsung, juga hasil wawancara guru dengan
siswa mengenai proses pembelajaran.
IMETODE PENELITIAN
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
a. Teknik tes, dengan tujuan mengetahui keberhasilan pembelajaran,
b. Teknik pengamatan (dengan menggunakan metode terbimbing dan media
sederhana),  tujuannya  adalah mengetahui minat siswa terhadap
pembelajaran IPA.
c. Teknik wawancara, dengan tujuan mendapatkan pengalaman langsung siswa
terhadap proses pembelajaran
d. Learning log, dengan tujuan mendapatkan umpan balik atas proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Alat Pengumpul Data
Alat pengumpul data pada penelitian tindakan kelas ini adalah:
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a. Tes tertulis, berupa tes isian dan uraian dengan materi “keliling bangun
datar”.
b. Lembar pengamatan untuk melihat minat belajar siswa. Komponen
pengamatan meliputi perilaku guru dan perilaku siswa dalam pembelajaran,
dengan perincian sebagai berikut:
Guru: meliputi apersepsi, kemampuan memotivasi siswa,  mengarahkan
siswa,  menguasai kelas,   mempersebar pertanyaan, dan merangkum materi.
Siswa: meliputi inisiatif mengeluarkan pendapat, ketekunan, semangat,
kedisiplinan, keaktifan, dan  kemampuan menjawab pertanyaan.
c. Pedoman wawancara  merupakan kerangka yang berisi  pertanyaan yang
akan diajukan oleh guru atau observer terhadap subjek (siswa).
d. Lembar Learning Log dibuat agar siswa lebih mudah menuangkan ide,
kritik, dan sarannya terhadap  proses pembelajaran yang baru saja
berlangsung.
Validasi Data
Validitas penelitian tindakan dapat dicapai dengan cara meminimalkan
subjektivitas melalui triangulasi. Data pada penelitian ini diperoleh melalui kegiatan
observasi (pengamatan), wawancara, dan learning log. Agar dapat dikategorikan valid,
data divalidasi melalui triangulasi, baik aspek waktu, aspek peneliti maupun teori yang
digunakan.
Setelah data diperoleh, selanjutnya data dianalisis dengan analisis deskriptif
kualitatif. Pada prinsipnya, tujuan analisis data adalah mengatur secara sistematis data
yang terkumpul  kemudian disimpulkan. Analisis data secara deskriptif kualitatif
dilakukan dengan memperhatikan indikator-indikator yang terdapat dalam panduan
observasi, panduan pedoman wawancara, dan pedoman penilaian.
Indikator Kinerja
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas  adalah:
1. Minat belajar siswa meningkat menjadi 40%
2. Hasil belajar siswa meningkat dari rata-rata 55,93 menjadi 70, dan 80% siswa sudah
mencapai KKM.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Peneliti melakukan analisis terhadap penyebab timbulnya masalah, dengan hasil
sebagai berikut:
1. Pada awal pembelajaran guru belum mampu menarik perhatian siswa
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2. Guru belum memaksimalkan penggunaan alat peraga
3. Guru belum mengajak siswa bersikap aktif dalam pembelajaran
4. Guru menyampaikan materi secara klasikal
5. Guru menggunakan metode pembelajaran yang kurang variatif.
Berdasarkan hasil observasi dan pencarian faktor penyebab kelemahan
pembelajaran,  diambil beberapa tindakan  sebagai berikut:
1. Pada awal pembelajaran guru menarik perhatian siswa dengan menggunakan
alat peraga
2. Guru menggunakan alat peraga secara efektif
3. Guru melibatkan siswa agar aktif dalam kegiatan pembelajaran
4. Guru membimbing siswa untuk mencapai pemahaman tertentu dalam
pembelajaran dengan cara membuat kesimpulan
5. Guru menggunkan berbagai macam metode sesuai dengan kondisi anak dan
sesuai dengan materi yang diajarkan pada saat pembelajaran.
Deskripsi Kondisi Awal
Pada tahap awal,  nilai rata-rata kelas adalah 42,42 dan tingkat ketuntasan siswa
pada standar kompetensi ini sekitar  34,4%. Setelah dilakukan upaya perbaikan
pembelajaran --melalui  penyajian 7 butir tentang perilaku siswa yang diobservasi--
terlihat hasil yang positif, yaitu meningkat  menjadi 85,4%. Data yang diperoleh dari tes
setelah melaksanakan diskusi menunjukkan hasil di bawah:
Tabel 4 Hasil Tes Formatif Siklus 1









Observasi terhadap perilaku siswa menunjukkan hasil yang baik. Tingkat
keaktifan siswa  mencapai 85,4%  dari butir empat kelompok kerja diskusi bisa diukur
dari hasil lembar kerja siswa perolehan nilai rata-rata 44,3. Data awal yang lulus KKM-
nya 34,4% dari seluruh jumlah siswa. Pada siklus satu yang lulus sesuai dengan nilai
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KKM 51%. Dengan demikian, metode Kooperatif Jigsaw sangat membantu siswa pada
standar kompetensi “mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di
lingkungan sekitar dan sifat-sifatnya”.
1. Perencanaan tindakan dengan mempersiapkan RPP didukung oleh media sebagai
alat peraga.
2. Pelaksanaan tindakan siklus satu  tanggal 17 Februari  2015. Satu siklus
pelaksanaan tindakan penelitian membutuhkan waktu 2 X 35 menit.
3. Pengamatan tindakan berkolaborasi dengan rekan guru. Rekan guru mengamati
tindakan yang dilakukan oleh guru peneliti. Pengamatan aktivitas siswa  yang
merupakan subjek penelitian dilakukan oleh guru peneliti
4. Refleksi hasil tindakan dari data yang diperoleh terhadap aktivitas siswa juga
aktivitas guru peneliti mengalami kemajuan dan perlu ditingkatkan pada siklus
berikutnya
Deskripsi siklus 2
Observasi dilakukan dengan bantuan teman sejawat. Dari 7 butir tentang perilaku
siswa yang diobservasi, terjadi peningkatan dari 85,4% menjadi 89%.
Data yang diperoleh dari tes setelah melaksanakan diskusi kelompok ditunjukkan  oleh
tabel di bawah.
Tabel 5 Tes Formatif Siklus 2











Keaktifan  siswa dari butir observasi perilaku siswa menunjukkan  peningkatan.
Pada siklus I  meningkat dari 85% menjadi 88%. Tes dalam proses yang merupakan
metode kooperatif Jigsaw pada siklus pertama memperoleh nilai rata-rata 45,42
meningkat menjadi 74,5.
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Pada hasil tes akhir perolehan nilai dibandingkan dengan perolehan pada siklus I
juga terjadi peningkatan.  Jumlah yang mencapai nilai KKM pada siklus pertama 34,3 %,
sedangkan pada siklus dua meningkat menjadi 74,5 %.
1. Perencanaan tindakan
Tindakan dengan mempersiapkan RPP didukung oleh media sebagai alat peraga
2. Pelaksanaan Tindakan
Siklus dua dilaksanakan pada tanggal 24 Februari 2015. Satu siklus pelaksanaan
tindakan penelitian dengan waktu 2 X 35 menit.
3. Pengamatan tindakan
Pengamatan berkolaborasi dengan rekan guru, mengamati tindakan yang
dilakukan oleh guru peneliti. Pengamatan terhadap aktivitas siswa  yang
merupakan subjek penelitian dilakukan oleh guru peneliti.
4. Refleksi hasil tindakan
Data-data yang diperoleh menunjukkan bahwa baik dalam hal pengumpulan nilai
siswa, skor prosentase pengamatan terhadap aktivitas siswa, maupun aktivitas
guru peneliti terjadi kemajuan. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas
menunjukkan hasil peningkatan.
Deskripsi siklus 3
Data yang diperolah dari tes setelah melaksanakan diskusi kelompok ditunjukkan
di bawah ini:
Tabel 4 Tes Formatif Siklus 3
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Pada akhir pelaksanaan tindakan kelas guru sebagai peneliti melakukan diskusi
dengan guru pengamat aktivitas  guru peneliti. Merumuskan dan membahas data-data
yang diperoleh dari hasil evaluasi siswa, hasil pengamatan aktivitas siswa dan aktivitas
guru peneliti diperoleh perbaikan hasil pembelajaran.
Data-data yang diperoleh menunjukkan bahwa baik dalam hal pengumpulan nilai
siswa, skor prosentase pengamatan terhadap aktivitas siswa, maupun aktivitas guru




Dari analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran IPA pada standar kompetensi “memahami
berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari” mampu
meningkatkan prestasi siswa.
Pada tahap awal,  siswa yang mampu mencapai nilai KKM berjumlah 34,4 %.
Setelah diupayakan perbaikan pembelajaran, yang diawali pada siklus I, meningkat
menjadi 74,1%. Pada siklus kedua kelulusan nilai KKM meningkat lagi sebesar 35,4%,
dan di siklus ke tiga kelulusan  meningkat menjadi 75,41%. Hasil yang selalu meningkat
dari setiap siklus menandakan pembelajaran Standar Kompetensi “memahami berbagai
bentuk energi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari” dengan
menggunakan model pembelajaran Kooperativ Jigsaw berhasil meningkatkam minat dan
hasil belajar siswa.
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Saran
Dengan keberhasilan perbaikan pembelajaran menggunakan model Kooperatif
Jigsaw penulis menyarankan:
a. Guru menerapkan penggunaan Kooperatif Jigsaw pada kompetensi dasar yang sama.
b. Guru menerapkan dan menguasai berbagai pendekatan dalam pembelajaran agar
siswa lebih mudah dalam memahami dan siswa tidak jenuh dan bosan.
c. Kreatifitasan guru dalam merancang pembelajaran dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran bermakna sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
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